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TrenCOV|d—19 Menurun, Asuransi
Menyisihkan Klaim
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Reporter: Adrianus Octaviano | Editor: Lamgiat Siringoringo

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Belakangan ini tren kasus positif Covid-19 terus menurun. Meski begitu
perusahaan asuransi jiwa terus berkomitmen membayarkan klaim terkait Covid-19 pada nasabah yang
terpapar.

Hingga kini berdasarkan catatan Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI), secara industri klaim
kesehatan dan meninggal dunia terkait Covid-18 sampai Juni 2021 sudah dibayarkan sebesar Rp 3,74
friliun.

Ketua Dewan Pengurus AAJ!, Budi Tampubolon pun mengatakan, jumlah klaim ini masih bisa terus
bertambah sepanjang pandemi Covid-19 masih terjadi. Menurutnya, anggota AAJI akan terus menjaga
komitmen mereka untuk membayarkan klaim asuransi tersebut.

Salah satu pemain yang terus berkomitmen membayarkan klaim tersebut adalah Generali Indonesia.
Hingga Agustus lalu, perusahaan ini telah membayarkan klaim Covid-12 sebesar lebih dari Rp. 203
miliar kepada lebih dari 5 400 nasabah_

Ini Artikel Spesial

Berlangganan sekarang untuk mendapatkan informasi yang lebih

mendalam.
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Meski kontribusi terus turun, kanal keagenan
masih diperlukan industri asuransi jiwa

Feporter: Adrianus Octaviane | Editor: Tendi Mahadi

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Kanal keagenan di industri asurans jiwa
tampaknya masih terdampak pandemi Covid-19 yang mengakibatkan
kontribusinya terus menurun, Meski demikian, kanal ini masih dibutuhksn di
industr inf untuk memasarkan produk asuransi

Kalau melihat catatan Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJ1) semester |
2021, rilal pendapatan premi yang berasal dari kanal keagenan mengalami
penurunan 4% year-on-yeer menjadi Rp 30,44 vilun. Bahkan, capsian
terscbut sudah turun 15,84% darl semester perfama tahun 2019 yang saat
itu belum ada pandemi Covid-19

TIGR PERIALANAN
DI DUNIA IMATINASI TANPA BRTRSAN

AAJI pun menilai capaian tersebut hersifat sementara mengingat di masa
pandem n beberapa sgen kesulitan melakukan pertemuan tatsp muka
dengan nasabah. Untuk saat e dan kanal distribusi
alternatif mengambil peran dengan masing-masing mencatatkan
pertumbuban premi sebesar 27,3% yoy dan 35,8% yoy.

kanal bancassur

“Tapi setelah keadaan kembali normal, keagenan ini masin terus tumbuh.
Apalagl keagenan ini memberikan lapangan pekerjaan yang besar juga bagi
masyatakat, ujar Kepala idang Operasianal & Perlindungan Kensumen
AAJI Freddy Thamrin, beberapa waktu lalu.

8aca Juga

Asdapun, di tengah kondisi yang serbia terbatas ini, para agen asuransi juga
terus memasarkan praduk asuransi dengan memanfaatkan

dinila
teknologi yang ada meskipun tidak dapat seoptimal seaert dalam kondisi
normal

Penurunan kontriousi kanal keagenan pun jugs dirasakan oleh beberapa
pemain, salah satunya BNI Life. Direkiur Keuangan BNI Life Eben Eser
Nainggolan bilang kanal ini masih ada perlambatan produksi dibandingkan
tahun sebelumnya namun is tsk menyampaikan besaran penurunannya.

Saat ini, kanal keagenan di BNI Life berkontribusi sebesar 4% dari total
pendapatan premi yang sampai Agustus 2021 tercatat sebesar Fp 2.05
u bane 4

1. Kontribusi premi terbesar masih berasal dari kana 2
sebesar 66% dan sisanya dari kanal employee benefiz “Namun seiring
membaiknya situasi terkait pandemi, kami optimis produksi distribusi
uk ke depannya;” ujar

keagenan akan rebound ke arzh yang lebih baik u
Ehen

Sedikit berbeda, Allianz Life justru mencatat ada pertumbuhan pendapatan
premi darl kanal keagenan ssbesar 12,4% dan memberikan kontribusi 36,95
dari total pendapatan premi di Semester 12021

Baca Juga

Namun, kanal distribusi bancassurance masih memberikan kontribusi yang
sebesar 60% dari total pendapatan premi Allianz Life di semester 12021
yang tercatat Rp 10,4 triliun.

Direktur Allianz Life Indoresia Cui Cui pun bilang kanal distribusi keagenan
akan terus berperan penting ke depsnnya karena kebanyskan nasabah
memilih untuk berinteraksi langsung. “Apalagi untuk nasabah yang baru
pertama kali membel: precuk asuransi, agen kami akan membantu untuk
mengarahkan, misalnya bagaimana cara mengsjukan polis asuransi, berapa
biaya perawatan yang dibutuhean sehingga nasabah dapat mernilih plan
kesehatan yang tepat” ujer Cui Cui
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Tergerus Digital, Kontribusi Agen Asuransi
Tetap Tumbuh

Reporter: Adrianus Octaviano | Editor: Lamgiat Siringoringo

KONTAN.CO.ID - JAKARTA  Digitalisasi terus merambah industri jasa keuangan termasuk industri
asuransi. Namun bukan berarti fungsi agen asuransi menjadi tak berarti lagi. Melihat catatan Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) semester 1-2021, nilai pendapatan premi yang berasal dari kanal
keagenan memang mengalami penurunan 4,9% year on year menjadi Rp 30,44 triliun. Bahkan,
capaian tersebut turun 15,84% dari semester pertama tahun 2019 yang saat itu belum ada pandemi
Covid-19.

Namun Kepala Bidang Operasional & Perlindungan Konsumen AAJI Freddy Thamrinmenilai capaian
tersebut hanya sementara mengingat di masa pandemi beberapa agen kesulitan melakukan pertemuan
tatap muka dengan nasabah

Saat ini, kanal bancassurance memang tfumbuh sebesar 27 3% yoy dan kanal distribusi alternatif
bertumbuh 35,8% yoy. "Tapi setelah keadaan kembali normal, keagenan ini masih terus tumbuh.
Apalagi keagenan ini memberikan lapangan pekerjaan besar juga bagi masyarakat," ujar Freddy
kemarin

Penurunan kontribusi kanal keagenan pun juga dirasakan beberapa pemain. Salah satunya BNI Life.
Direktur Keuangan BNI Life Eben Eser Nainggolan bilang, kanal ini masih ada perlambatan produksi
dibandingkan tahun sebelumnya namun ia tak menyampaikan besaran penurunannya

Saat ini, kanal keagenan di BNI Life berkontribusi sebesar 4% dari total pendapatan premi yang sampai
Agustus 2021 tercatat sebesar Rp 2,95 triliun. Kontribusi premi terbesar masih berasal dari kanal
bancassurance sebesar 66% dan sisanya dari kanal employee benefit.

"Namun seiring membaiknya situasi terkait pandemi, kami optimis produksi distribusi keagenan akan
rebound ke arah yang lebih baik untuk ke depannya,” ujar Eben

Allianz Life justru mencatat ada pertumbuhan pendapatan premi dari kanal keagenan sebesar 12,4%
dan memberikan kontribusi 36,9% dari total pendapatan premi di Semester 1-2021. Kanal distribusi
bancassurance masih memberikan kontribusi yang sebesar 60% dari total pendapatan premi Allianz Life
di semester 1-2021 yang tercatat Rp 10,4 triliun

Direktur Allianz Life Indonesia Cui Cui pun bilang kanal distribusi keagenan akan terus berperan penting
kedepannya karena kebanyakan nasabah memilih untuk berinteraksi langsung. "Apalagi untuk nasabah
yang baru pertama kali membeli produk asuransi," ujar Cui Cui
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B AGEN ASURANSI

Tergerus Digital, Kontribusi Agen Asuransi Tetap Tumbuh

JAKARTA. Digitalisasi terus
merambah industri jasa ke-
uangan termasuk industri
asuransi, Namun bukan berar-
ti fungsi agen asuransi menja-
di tak berarti lagi.

Melihat catatan Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia
(AAJI) semester 1-2021, nilai
pendapatan premi yang ber-
asal dari kanal keagenan me-
mang mengalami penurunan
4.9% year on year menjadi Rp
30,44 triliun. Bahkan, capaian
tersebut furun 15,84% dari se-
mester pertama tahun 2019
yang saat itu belum ada pan-
demi Covid-19.

Namun Kepala Bidang Ope-
rasional & Perlindungan Kon-
sumen AAJI Freddy Thamrin-
menilai capaian tersebut ha-
nya sementara mengingat di
masa pandemi beberapa agen
kesulitan melakukan perte-
muan tatap muka dengan na-
sabah.

Saat ini, kanal bancassu-
rance memang tumbuh sebe-
sar 27,3% yoy dan kanal distri-
busi alternatil bertumbuh
35,8% yoy. "Tapi setelah ke-
adaan kembali normal, ke-
agenan ini masih terus tum-
buh. Apalagi keagenan ini
memberikan lapangan peker-

jaan besar juga bagi masyara-
kat," ujar Freddy kemarin,

Penurunan kontribusi kanal
keagenan pun juga dirasakan
beberapa pemain. Salah satu-
nya BNI Life. Direktur Ke-
uangan BNI Life Eben Eser
Nainggolan bilang, kanal ini
masih ada perlambatan pro-
duksi dibandingkan tahun se-
belumnya namun ia tak me-
nyampaikan besaran penuru-
nannya,

Saat ini, kanal keagenan di
BNI Life berkontribusi sebe-
sar 4% dari total pendapatan
premi yang sampai Agustus
2021 tercatat sebesar Rp 2,95

triliun, Kontribusi premi ter-
besar masih berasal dari kanal
bancassurance sebesar 66%
dan sisanya dari kanal emplo-
yee benefit.

"Namun seiring membaik-
nya situasi terkait pandemi,
kami optimis produksi distri-
busi keagenan akan rebound
ke arah yang lebih baik untuk
ke depannya,” ujar Eben.

Allianz Life justru meneatat
ada pertumbuhan pendapatan
premi dari kanal keagenan
sebesar 12,4% dan memberi-
kan kontribusi 36,9% dari total
pendapatan premi di Semes-
ter 2021

Kanal distribusi bancassu-
rance masih memberikan
kontribusi yang sebesar 60%
dari total pendapatan premi
Allianz Life di semester [-22021
yang tercatat Rp 10,4 triliun,

Direktur Allianz Life Indo-
nesia Cui Cui pun bilang kanal
distribusi keagenan akan te-
rus berperan penting kede-
pannya karena kebanyakan
nasabah memilih untuk berin-
teraksi langsung, "Apalagi
untuk nasabah yang baru per-
tama kali membeli produk
asuransi," ujar Cui Cui.

Adrianus Qctaviano
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Industri Asuransi Makin Dipercaya Masyarakat

JAKARTA, investor.id — Industrl asurans! di Tanah Air makin dipercaya
masyarakat karena 0apat memberikan protoks! Of Masa pancemi Covo-19.
Tingkat kepercayaan masyarakat iiu feriial dan kenaikan asel dan pendapatan
premmi perusahann asuransi Sementara kanal dslibus bancassurs
membert KoniNbus! terbesar dalam pendapatan premi aSUransi fiwa, Skl kanal
agency dan kanal alternatit.

saat i

“Asel induSIrn 3suransi year on year (yoy) per Jull 2021 aibandingkan dengan ul
2020 WMBUN 9.07%. Jadi 41 atas 7% Kalau AIBaNAINGKan dengan  enumbunan
ekonomi kuartal 11-2021. Artinya, kita (asuransi) mengukutl pertumbuhan
eXkonomi InGonesia, il S3ya apresiast sekall. Dart Sist pEnaapatan prem
pentumbuhannya ievin fenomenal yaitu sudah doubie digit di angka 11.97%.
jetas Deputi Direkiur Pengawasan Asuransi | Dlomas Jasa Kevangan (GJK)
Kristianto Andi Handoko dalam webinar Financial Innovaton bers

Transtormas! inausin Asurans £ra Digiial, Sepagal rangkaian acara Best
Insurance Award 2021 yang diselenggarakan Majalah invesior dan disiarkan
langsung Bertasatu TV, Selasa (21/9).

er tain datam webinar yang digandy Direkiur Pembentzan Berita Satu
Media Holdings (BSMH) Primus Dofimubi 1ersebul yakni Kelua Dewan Pengurus
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJT) Budi Tampubolon. Ketua Asosias!
Asuransi Umum Indonesia (AAUI) HSM Widodo, dan Country Chair MDRT
Indonesia 2015-2021 Miliana Marten Kristianto mengatakan, kunci dart
PenCApmTN tersEnu Anakan benkal KeTa A SemuE piak 0K selak
reguiator seiaiu dan kepada sefiap

3Surans! URtUK TOKUS 1EMLTAMa MEnYangKut KEPENTINGaN AT KONSUMEN 313U
pemegang poiis. Reguiator DEFSaMa Perisanaan SSUransi Dersama-sama
berbenan 1ata kelola dan pefayanan, mulai dar tahap akseptast sampa
petaysnan kisem yang lcbih optmal

Untuk para agen pemasar. ©JK Il Mendorong agar SeUap Broguk yang diual
tetah diclaskan dengan baik kepada pemegang polis

Tigax peru secara bomoastis, Karena saya rasa Kalau pemegang PoiIs il tdak

PeTiu IMINg-ming mvcstas yang muluk-muluk. Kalau kia dorong ke depan

ProteksIny Kepass pemegang polis, KEmudsan yang bersangkutan lertk. i

akan jebin baik dibandingkan iming iming dari sisi investasi Indus
n

JEny

asuransi

- jelas Kristianto.

Bctaciston prmers s i gt

Dk pitak reguésion, menurl di, implementasi perindungan konsumen sata
Satunya S0S1aN GERGAN MErSMU STUFAN 1EMban Produk SSUr3NS! yang dkakan
gengan investasi (PAYDI) yang di antaranya acalan unif inx. Penumbunan
secara signifikan memang telah dicatatkan oleh asurans! fwa. tapi pengaduan-
pengaduan dan kekecewaan Konsurmen und ink menfadi pekergan rumah
lersendin yang peni Gibenan SENNGIa Mendarong C.K Mengutan cars main
pemasaran produk unif link. berikut tata kelolanya

np—n———

sk SIS Bk dan SIS|IVES|as kewaban yang
hanus dipenuni Kemudian spesificasi produk misainya (erkail polis wang
penanggungan (UP) dan yang sekarang Rp 15 Juta URTUK premi berkala dan Rp
7.5 juta UNTUK Premi tUNgZAl. Menjadl SreRCcanakan o angka Rp 100 juta. i
Masn grkusL Saya r@sa Nl Periu. PANNG B3k 303 POTCKS! MINMUM AMoUNT
yaang sken Silenma pads ssal yang bers: gk
Krstanio

-

tempo polesye

Dim mencgaskan, rencana ity masih lentatil kercna sedang digodok borsama
dengan asosisi ek

Femicu utama kebijakan 0K adalah
vl ke khadssfi-cryia unluk melndungs din memilgas rske. Dengan
Kata 1@in, Produk Yang dijual mumni proteks). bukan fokus paca INvestast” jets

asurans: kes

Meski begitu, QUK memang tidak akan MELrang PENJUALN Produk um k.
Sebaliknya. pinak regulaior ingin memastikan pembeil produk unif fink mengert)
FiSikn 03N PErKEMBANGAN NI YANG GIDSll SENINGOa NaNtinya perusanasn
SSUraNSI pEMasar Uit ini Wajih Menyerakan INTOMast AKIUal unit melalul fund
ract sneel

Misainya saat agen menawarkan produk asuranst ink. Rans berdasarkan fund
ract sneet yang tefjad:. saci iak misainya

Investasi dengan asumsi 10% atau 12%. Pemegang polis yang idak paham
ainamika o1 pasar modal akan tentark saja Sementara jia drunjuKKan fund fact
sheel akiual banwa misainya tahun la lurun alau negalif fiu han:s dijeiaskan
pada pemegang polis. Supsya kia memitigasi adanya dispute di kemudian har
1egas knsuanto




(@1/82021) Fota Betassiu Pholo/Uthan AR

Sementara itu, Kristianto mengakui, lebih dari separuh premi yang dihimpun oleh
asuransi jiwa berasal dari un/t link, Sudah ada ketentuan yang mengatur produk
tersebut, di antaranya harus dipasarkan dengan tatap muka langsung (face o
race) karena karakteristik produk yang relatif rumit. Tapi pihak regulator,
perusahaan asuransi, hingga agen mesii adaplif sehingga OJK pun memberi
relaksasi pemasaran produk unit /ink 1anpa taiap muka langsung yang dapat
dilakukan melalui virtual (virtuai face fo face)

Hal itu menjadi Inisiatif bersama antara regulator dan sejumiah asosiasi di
Industri asuransi. Namun demikian, relaksasi dari OJK itu tidak ujuk-ujuk beriaku
bagi semua perusahaan asuransi yang memasarkan unit link. Relaksasi hanya
diberikan kepada perusahaan yang mampu memenuhi kriteria dari OJK

“Jadi walaupun regulasinya sudan diterbitkan, Kami periu tetap memastikan
kesiapan dan perusahaan asuransiini. Maka kami undang melakukan
pemaparan terkail Kesiapan IT, baik dfala base, Karena harus melakukan
recording setiap melakukan presentasi dan proses penjualan. Itu kami penu nilal
dulu sebelum untuk asuransi
bisa menjual produk secara virtual face Io face.” kata dia

Sampai saat in. jumiah perusahaan asuransi jiwa yang mengantongi izin
memasarkan produk unit link Secara virtual face 1o face ralalif sedikit jika
dibandingkan dengan 60 perusahaan jiwa. Kristianto mengatakan, OJK juga
secara rulin melakukan pertemuan eksekulif untuk melinat perkembangan
produksi dari perusahaan asuransi_ Langkah itu ditakukan agar reguiator tidak
luput dari kebijakan yang seharusnya dapat segera diterapkan

. 3 : :
=% -
-
et 10 B Tamoutolon daiem Wetina Frenciel
renetocmen e
Foto. R

Pada kesempatan yang sama, Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJI) Budi Tampubolon menyatakan, memang tidak semua
perusahaan asuransi jiwa memasarkan produk unit fink Ada perusahaan yang
hanya fokus menggarap asuransi yang sifatnya proteksi seperti asuransi
kesehatan dan lainnya.

Dia menilai untuk izin OJK guna POAUK unit iink

secara virtual face o face tidakiah mudah Menurut Budi. perusanaan harus

menyusun proposal dan kepada OJK 3

harus menunjukkan beberapa uji coba pemasaran yang sudah dilakukan da
melalui dari OJK.

“Jadi posisi sekarang, lidak Semua perusanaan berualan unif link, semua
perusanaan yang berualan unil link itu tidak semuanya mendapatkan izin untuk
memasarkan secara vitual Kami sebagal praklisi sebetuinya dengan beberapa
persyaralan itu melinat Kualitas masin akan lefjaga Makanya belum semua
mendapatkan izin ilu,” jelas Budi

Teriepas dari hal tersebut, Budi menegaskan, asuransi jiwa berhasii mencatatkan
Kinerja yang mentereng sampal dengan semester 1-2021. Pendapatan premi
yang di antaranya adalah premi bisnis baru dan hasil investasi, semuanya
tumbun signifikan. Sejumian kanal pemasaran pun terjadi pergeseran, dengan
masing-masing tetap menunjukkan Kinera positir.

“Kalau gilinat lebih jJaun, termyata pendapatan premi itu didominas! sekarang dari
kanal aistribusi bancassurance, agency masin besar tapi mengalami sedikit
penyusutan. Sementara kanal altematif juga naik signifikan ol antaranya sgalan
aigital pun digital tu tinggl, tapi jika dengan
Kanal fainnya, kontribusinya masin kecil,” kata dia

Manfaat Digitalisasi

AR D3 AN FEEEPR BERASARY RESEARCH [T
Rincian penaspatan premi suransi e

Budi juga mengatakan, perusanaan asuransi juga lerus melakukan digitalisasi
Setidaknya ada liga manfaat digitalisasi bagi perusanaan. Perama, yaitu
asuransi, seningga tetap adaptif pada
saat pandemi Covid-19. Kedua, mempermudah pemasaran berbagal jenis
produk

“Pemasaran secara digital ini temyata amat sangat membantu di tengah produk
utama yang dipasarkan oleh perusahaan asumas! jiwa adalah unif link (sempat
menurun), produk yang secara tatap Meskipun
dengan relaksasi OJK bahwa tatap muka boleh diganti dengan tatap muka
secara digital, asalkan dengan beberapa ketentuan. Inilah yang amat sangat
membantu sehingga pertumbuhan premi itu masin bisa meningkat,” kata dia

Ketiga, erat Kaftannya dengan pada peningkatan kualitas layanan kepada
nasabah. Perusahaan asuransi bisa memudahkan transaksi seperti pembayaran
premi atau kiaim dengan cepat dan mudah

Di samping itu, kehadiran telemedicine sebagai salah satu pelayanan asuransi
kut nasabah untuk

“Di banyak lapisan dan bisnis operasional asuransi jiwa sudah memanfaatkan
segala sesualu yang berlandaskan teknologi atau digital,” imbun Budi



Country Ghaie MDRT Indonesia 2019-2021 Wi dengan
1ema Transormasi Industn Asuransi Era DIgal ive o Bentasatu Hews Channel pada Selasa (21/9:2021)
Folo: Beritasatu Photo/Uthan AR

Manfaat digitalisas| yang didorong oleh adanya pandem juga dirasakan Miliana
Marten, Country Char Million Dollar Round Table (MDRT) Indonesia 2019-2021
Dia mengungkapkan, kehadiran teknologi sangat membantu dar berbagal aspek
sehingga membual pekerjaan sebagal agen lebih produkiif. Sebelum
diperbolenkannya pemasaran produk asuransi melalul virfual face (o face, para
agen banyak menghabiskanwakiu dan biaya karena harus menemul calon
nasaban secara langsung di berbagai lempat. Kini, pekerjaan agen bisa
ditakukan hanya melalul (UMan aan banKan 1ErbuK 1bin Produkur.

“Ini yang membuat saya darl Maret 2020 sampai saat inl tidak pernan ke Kantor
sama sekall, saya hanya di ruman, tapi tetap bisa menjangkau nasaban, Bahkan
pencapalan saya di tahun 2020 dan 2021 Inl justru yang tertinggl. Saya
melinatnya jusiru masyarakat semakin mencari, KEMuAian agen semakin
dimugahkan daiam hal berinteraksi dengan nasabah,” ujar Milana, yang juga
Fmancial PT Life

Millana mengatakan, memang akhimya para agen asuransi yang iergabung
dengan MDRT itu I&Din incah untuk beradaptasi dengan Kondisi yang aga. Hal
ity menjadi salah satu keuntungan karena para anggota yang tergabung juga
mendapatkan informasi dari negara- negara lain lentang cara beradaplas,
terutama saat panaemi

Menurut dia, digitalisasi di industri asuransi setidaknya memberikan empat
mantaat bagl agen. Pertama. dapat menjangkau nasabah lebih luas. Kedua,
agen adalah semakin cepat, pengajuan permeohenan sampal dengan disetujul
hanya butuh beberapa menit. Ketiga, yakni murah dan efisien karena penawaran
melalul virtual banyak blaya dan lainnya.

waktuy yang kini dapat untuk hal fain

“Karena wakiu yang saya minia kepada nasabah (tu hanya 30 menit saja. Kalau
Aulu butuh setidaknya sekitar 2 jam, perlu makan dulu dan lainnya, baru bisa

asuransi b proses menjadi iebin
imuran dan efisien sehingga dalam satu hari kita bisa menjangkau banyak
nasaban.” terang Miliana

Keempal, adalah confactiess Kini, agen HQak perlu efemu secara nsik. Kondisi
sepertl ini dirasakan semua agen, baik itu MDRT maupun bukan MORT. Dengan
keselurunan manfaat yang didapat dan kehadiran digitalisasi tersebut, pinaknya
meyaKini banwa Kinerja Kanal Keagenan masin 1£tap Soiid dan IEDin Proaukt
meski saat inl secara kontribusi tengah tersusul dart kanal bancassurance.

‘Baik atau ity twumbun bukan
karena keagenan yang menurun lapl memang bancassurance-nya yang
meningkat dengan tajam Jadi secara persentase kontrbusi keagenan menjadi
menciut Saya tetap percaya bahwa ini menjadi indikasi positif bahwa teriepas
dari masyarakal itu dilayani oleh bancassurance maupun agen, secara umum
penetrasi asuransi itu bisa meningkatl. Artinya masyarakatl bisa dilayani " tandas
dian

Tantangan Asuransi Umum

Ketua Asosiasi Asuransi Limum Indonesia (AAUL) HS Widode datam Webinar Financial Innevalion dengan
tema Transformasi industri Asuransi Era Oigial ive ci Bentasatu Hews Channel pada Selasa (21/92021)
o

Sementara i, Ketua Asosiasi Asuransi Umum Indonesia (AAUI) Hastanto Sri
Margl Widodo turut mengakui bahwa saat inl menjadi momentum yang baik bagi
asuransi jiwa tumbuh pesat. Sebaliknya, sejumiah tantangan masih harus
dihadapi oleh industr asuransi umum

Pertumbuhan ekonomi Indonesia memang masuk dalam tren positif pada kuartal
11-2021 menjadi 7,07%, Tapi Kenyataannya perumbunan premi asuransi umum
itu hanya sekitar 4% Penambahan pun terjadi karena adanya program
pemerintan terkail penjaminan darl program-program kredit usaha rakyat (KUR)
Yang aiperkirakan nanya 1erjadi sekall pada 2021, premi besar masuk ke
asumasi kredit terkait dengan penjaminan

Seiring dengan hal tersebut. terjadi peningkatan non performing ioan (NPL) bank
pada Jull 2021 sebesar 3,22% menjadi 3,35% pada Agusius 2021, akibat terjadi
penurunan kualitas cicllan. Dari Sisi muitiinance pun demikian, terjadi

nan p g ing (NPF) cukup tinggi

“Jadi dua hal yang harus kita fignt. rendannya penyaluran kredit baru dan
tingginya karena atau Kredit di tengah jalan
Kita linat sendirl bahwa dampaknya cukup dalam di situ. Selain iy, kalau kita
lihat kantraksi cukup besar juga terjadi di asuransi kendaraan bermotor.” beber
dia

Namun demikian, industri asuransi umum patut bersyukur ada indikasi bahwa
Kkanal digital cenderung meningkat yang didorong segmen ritel

Selain itu, kabar baik juga dinantikan asuransi uMum UNUK KUt Memasarkan
PAYDI. Dengan begitu. bisa pilinan proteksi
sekaligus dalam rangka investasi

Nantinya produk unit fink perlindungannya lidak hanya terkait dengan biaya
fuman sakit atau . tapi terhadap atau ruman
Jaai tidak tap tahun pusing-pusing carl premi lanjutan. Jadi prinsipnya mungkin
salusi finansial uniuk nasaban, lujuannya memang iefap ke perlindung
konsumen ® jelas Widodo

Dia menerangkan, unit link saat ini masih diakul sebagal pendapatan padahal
gana sepenunnya millk konsumen. Hal itu akan diuban melalul standardisasi
proses laporan pada PSAK 74, pada tahun 2025
perusanaan asuransi sudah tidak boleh mengakul premi unit 1Nk sebaga
pendapatan

“Pendapatan yang diakul benar-benar darn produk asuransi yang kembali pada
Khittan-nya yaltu produk proteksi Sementara uang konsumen itu ada pada saldo
kansumen. Mungkin perubahan akan banyak sekall ke depan, tapl kita letap
melinat perubanan itu, tujuannya supaya punya bisnis yang berkelanjutan untuk
semuanya, baik perusahaan asuransi maupun konsumen,” tandas dia
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Direkiur Pemberitaan BSMH Primus Donimuly memandu diskusi 0a1am VWebinar Financial Innovation
bertema Transformasi Industri Asuransi £1a Digital, live i BeritasauTV, Selasa (21/9/2021). Sumber, BSTV

Di sisi lain, News Director Berita Satu Media Holdings (BSMH) Primus Dorimulu
menyampalkan, ada sederet kemajuan pesal menyangkul laju penularan Covid-
19. Kini Kasus harnan di bawah 5.000, positivity rate di bawan level 3% atau telan
sesual standar maksimal WHO sebesar 5%. Sedangkan pada 15 Juli 2021,
kasus harian sempat di atas 150 ribu, tercermin melalul raungan sirine ambulans
yang makin sering terdengar

Kemudian, keterisian kamar tidur (Bed Occupancy RatelBOR) rumah sakit dan
tempat isolasi mendekati 100%, serta posiivity rate di atas 40%

Lebin tanjut, kemajuan penanganan penularan tu berdampak pada ekonomi
yang mulai P \ Kkuartal 111-2021 juga diperkirakan
masin bergerak positif sekitar 4%, meskipun tentu tidak setinggi kuartal 11-2021
yang mencapal 7,07%. Tapi ekonomi Indonesia sudah keluar dari jurang resesi
dan masuk jalur pemulihan

Di tahun depan. ekonomi Indonesia dipercaya memasuki fase ekspansi
Perbaikan ekonomi juga tercermin pada Kinera asuransi, pada kuartal 11- 2021
sudah terjadi peningkatan premi asuransi dan hasil investasi. Sudah banyak
perusahaan asuransi yang mengukir laba. Pada semester 11-2021 kinerja
asurans| diyakini akan lebih baik

“Namun akan lebih baik lagl jika Industrl asuransi benar-benar belajar darl kasus-
kasus masa lalu yang sempat mengguncang dunia perasuransian. Dunia
asuransi mesti terus 1 agar menjadi 1 terpercaya yang
memberikan proleksi kepada nasabah,” kata Primus

Dia memaparkan, pendapatan premi neto asuransi jiwa dan umum menurun
pada tahun 2020, tapl sudah mulai menggeliat hingga paruh pertama 2021
Premi néto asuransi jiwa tumbuh 20,25%, sedangkan prémi neto asuransi umum
masin terkontraksi 7,12%. Pendapatan premi asuransi jiwa dari sisi distribusi,
kanal keagenan sudah disalip oleh bancassurance. Per kuartal 11-2021 porsi
sebesar 46% sebesar 29%, dan jalur distribusi
alternatif sebesar 25%. Hal itu turut panwa
pemegang polis sudah mutai meningkat

W Reasuransi W Asurans wa B Asurans: Urmum

w00
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Sementara hasil investasi yang sempat jeblok di tahun falu, tapi kini mulai
" laba bersih asuransi jiwa melonjak dari Rp
379 milair di akhir 2020 menjadi Rp 2,80 triliun pada kuanal 11-2021, naik lebin
dari 400% (yoy). Begitu juga laba bersih asuransi umum yang naik 38% (yoy)
menjadi Rp 3,20 triliun.

Darl sisi penetrasi asuransi, Indonesia tahun 2020 masin bertengger di level
3.2%, di bawah Malaysia sebesar 4,0%, Singapura sebesar 9,6%, Tiongkok
4.4%, Jepang 7,2%, Amerika Serikat 11.8%, dan Inggris 18.7% Pengeluaran
premi per kapita atau densitas asuransi di Indonesia pun masih sebesar Rp 1,85
juta. negara-negara di atas tercatat memiliki densitas jauh lebih tinggl

Menurut Primus, perusahaan asuransi tetap dan banhkan semakin dibutuhkan
seliap warga Indonesia. Sesual perannya, asuransi memberikan proteksi atau
perlindungan kepada setiap p polis. K per |
pemegang polis harus menjadi fokus utama seluruh kegiatan perusahaan
asurans|

Deputi Direkiur Pengawasan Asuransi il OJK Kristiant Anch Haneoks, Ketua Dewan Pengurus Asasiasi
Asuransi Jivea Indonesia (AAJ1) Budi Tampubalen, Kefua Asosiasi Asuransi Umum Indonesia (AAUI HS
Widodo, Couniry Chair MDRT Indonesia 2019-2021 Millana Marlen dan Direkiur Pemberitaan Beritasatu
Modia Hoklings selaku Moderator Primus Dorimulu saal acara Webinar Financial Innovation dengan lema
Transfomasi Industn Asuransi Era Digital live di Berilasaty News Channel pada Selasa (21/8/2021) Folo
Beritasatu PhotorUthan AR

Mengusung tema besar yakni ‘Towards a Trusted Insurance Industry’, Majalah
Investor berharap seluruh perusahaan asuransi berlomba menjadi yang terbalk
galam memberikan pelayanan kepada pemegang polis

“Hanya dengan demikian, perusahaan asuransi bisa menjadi industri keuangan
yang aipercaya publik dan suatu waktu harapan Kita selurun rakyat Indonesia
memiliki polis asuransi, Viva asuransi Indonesia, sampai jumpa di Best
insurance 2022." kata Primus. (jn)
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MEDAN, TRIBUN - Kinetja Industri Jasa
Keuangan Non Bank (IKNB) di Sumatera Uta-
ta secara umum berada dalam kondisi yang
stabil dan tetap bertumbuh positif.

Hal itu disampaikan Kepala OJK Regional
5 Sumatera Bagian Utara Yusup Ansori da-
lam acara media gathering beberapa wakiu
lalu,

Yusup menyampaikan, penyaluran pem-
biayaan oleh lembaga pembiayaan non
bank terpantau tumbuh positif.

“Industri asuransi di Sumut memper-
lihatkan kinerja yang membatk sctelah
sebelumnya cenderung turun pada tahun
2020 akibat pandemi, * ujarnya, Selasa
(21/9).

Per triwulan 1 2021, asuransi jiwa di Su-
mut secara agregal mencatatkan pening-
katan pembayaran premi sebesar 6,68
persen dengan total premi Rp 2,09 triliun.

Asuranst Jiwa di Sumut Tumbuh Positif

“Hal ini mendorong peningkatan rasio
premi dibanding klaim dari 86,52 persen
pada triwulan [ 2020 menjadi 114,95 per-
sen di triwulan [ 2021," tutur Yusup.

Sementara pada asuransi umurm, mes-
ki pun pertumbuhan premi melambat,
namun rasic premi dibanding klaim me-
ningkat dari 196,70% di triwulan [ 2020
menjadi 209,99 persen di triwulan [ 2021.

Yusup juga menambahkan Perusaha-
an Modal Ventura mencatatkan pertum-
buhan 103,90 persen secara year on year
(voy) dengan total pembiayaan sebesar Rp
107,42 miliar per Juli 2021 yang merupa-
kan penyertaan modal bagi perusahaan
swasta sehagal pasangan usaha.

Sementara itu, perusahaan pembiayaan
secara agregat telah menyalurkan pembia-
yaan sebesar Rp 15,59 triliun dengan per-
tumbuhan sebesar 0,96 persen secara year

to date (ytd), meskipun masih melambat
secara yoy,

Hal ini menunjukkan penyaluran pembi-
ayaan oleh perusahaan pembiayaan sudah
mulai bergerak pulth setelah sebelumnya
melambat akibat pandemi,

“Profil risiko perusahaan pembiayaan
juga berada dalam level yang manage-
able, ditandai dengan terjaganya rasio
NPF sebesar 3,03% per Juli 2021, Hal int
menunjukkan bahwa kebijakan counter-
cyclical OJK khususnya terkait restruk-
turisasi pembiayaan sudah berjalan de-
ngan efektif,” ujar Yusup.

Lanjutnya, pembiayaan yang disalur-
kan oleh LKM dan Perusahaan Gadai
Swasta di Sumut juga menunjukkan
pertumbuhan positif di tengah pandemi.

Yusup juga menambahkan bahwa
perusahaan dana pensiun di Sumatera

Utara secara agregat mencatatkan per-
tumbuhan investasi yang stabil meski di
tengah pandemi,

Total aset mencapai per Juli 2021 ter-
catat sebesar Rp 1,29 triliun dengan per-
tumbuhan 7,99 persen secara yoy dan
total investasi yang dikelola mencapai Rp
1,20 triliun dengan pertumbuhan 12,85
persen yoy.

“Di sisi platform digital, industri start-up
Fintech Lending atau lebih dikenal dengan
nama pinjaman online masth berkembang
dengan pesat. Hingga 25 Agustus 2021,
terdapat 116 penyelenggara fintech yang
terdaftar dan berizin di OJK," ujar Yu-
sup.

Berdasarkan pemantauan per Jull
2021, jumlah rekening borrower atau pe-
minjam dana fintech yang berlokasi Su-
mut tercatat sebanyak 1.282.077 rekening

dengan pertumbuhan 33,09% secara yoy.

Sementara jumlah rekening lender atau
pemberi pinjaman yang herlokasi di Su-
mut adalah 28.849 rekening dengan per-
tumbuhan 20,23 persen oy,

Mengikuti pertumbuhan yang signifi-
kan tersebut. akumulasi jumlah pinjaman
yang diterima oleh borrower di Sumut juga
bertumbuh tinggi sebesar 115,78 persen
secara yoy dengan jumlah total pinjaman
sebesar Rp5,29 triliun,

Hal itu tampak stabil baik bagi IKNB
yang berkantor pusat di Sumatera Utara
yang terdiri dari 1 Perusahaan Modal Ven-
tura, 2 Lembaga Keuangan Mikro (LKM),
11 Perusahaan Gadai Swasta, dan 3 Dana
Pensiuin, maupun yang berkantor cabang
yang terdirl dari 71 entitas Perusahaan
Pembiayaan, 36 Asuransi Jiwa, dan 58
Asuransi Umuni.(cr9)
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DIREKTUR ALLIANZ INDONESIA
JELASKAN FASILITAS ISOMAN SEHAT
DALAM WEBINAR CUSTOMER DAY 2021

LLIANZ INDONESLA MENGGELAR
welimar  series dengan  topik
"Pencegaban dam Penanganan
Covid-19 pada Pasien Komorbid” antuk
nasabah dan masvarakat umum. Webinar
ini mempakan salah sstn dari rangkaian
program  Cintai  Kelvarga & Cintai
Bumi yang diselenggarakan oleh Allanz
Indonesis, untub memberikan  apresiasi
kepads nasabah, khosusmya menyarmbu
Hari Pelanggan dan Hari Asuransi selana
bulin  September dan  Oktober 2021,
Program ini menjadi momentom antuk
meng presias nasabah vang selumaini telah
mempercayakan Allianz Indonesia dalam memenahi beragam
kebutuhan perlindungannys. Bangksisn kegiatan ini terdiri dari
berbagai webinar dengan topik pembahasan yang relevan dengan
situasi sgat ind bagi nasabaly serta masyarakal umuam
Dian Ekawati, Head of Customer Relationship Management
Allanz Indonesia memaparkan mengenal program  Cintal
Eeluarga & CintaiBumi “Meski pun masa pandemibelamberakhir,
tak menjadiban Alllan: Indonesis surut dabim menanjokkan
komitmen untuk memberikan perlindungan dan liyanan prinma
kepads nasabab. Hal ini merupakan bentuk dukungan Allianz
Indonesis ferhadap nasabah untuk memberikan cnta kepada
keluarga melalui perlindangan asaransi. Selain ity yang tak kalah
penting adalah rasa cinta terhadap bumi sebagai tempat tinggal
kits, Kami mengajak nasabah unink mendukung kelestarian
bumi dengan mengurangi konsumsi kertas dan memaksimalkan
korespondensi «lekironik, serta lyanan dan transakei digital di
Allianz. Setiap satu polis elektronik yang diterbitkan, Allianz akan
menyumbangkan 1 pohon uniuk kebestarian bumi tercinta”
Topik yang diangkat dalam webinar kali ini memberikan
edukad bagairmana upaya yang dapat dilikukan pasien komorbid
untuk mencegah ebek Covid-19 yang lebib berat, serta bagaimana
penanganannya spabils sudsh lerpapar virus tersebut Alllne
menghadirkan de.Vite A Damay, SpIP(K) FIHA Dokter yang
wifahinya tenty tak asing dibivar televis serta dimedia sosbil Earena la
aktif memberikan informasi seputar keschatan diberbagai platform.
“Agar kita dapat Bertshan melewati pandemd ind, selain
menjalankan protokol keschatan Eita juga perln mengendalikan
komnothld Komworbbd dapat menjadi sebush bom wakin apabila
tidak dideteksi sejak dini. Efek vang timbul dari pasien komorbid
akan kbéh parsh dan berdampak pads fangsi organ secara jangka

Direbtur & Chief Marketing Officer

panjang. Untuk mencegah risiko yang
lebib parah maka lakukanlsh pencegahan
dengan mendeteksi komorbid sefak dini
serta menerapkan pola hidup yang baik
dan menangani efek komorbid dengan
mengebatimya " Ujar de Vito,

Selanjutnys sejalan dengan komitmen
Allianz  untuk  senantiass  menyediakan
produk dan layanan terbaik un tuk nasabah,
Allianz mendukung penanganan Covid-19
dengan memberikan manfaal perlindungan
Karin fulkamaen,  khusus untuk nasabah asuransi kesehatan
perotangan  dalam  program  ISOMAN
Sehat, Program ini mendukung nasabah
untuk melakukan isolasi mandiri dengan layanan serta penyediaan
perlengkapin  vang dibutubkan  pasten untuk  menunjang
kesembuhannya, ISOMAN Sehat diperuntukkan bagi nasabah
yang teckonfirmasi positil Covid-1% dengan kondisi rfingan dan
tanpa gejala

MNantinya pasien isoman ini akan diberikan paket isolasi mandisi
yang terdiri dari obat {antibiotik, antivirus, dan paracetamol),
vitarnin, serta suplemen yang dibatulikan selama isolasi mandiri,
Allianz juga memberikan thermometer, cximeter, dan masker medis
sebagal fasilitas pendubung. Paket Bommn ini akan dikirmkan
mekhui jasa kurir Go-send atan [NE YES agar dapat langsung
diterima cleh pasien segera setelah dikinimkan dari Halodoc,

Pasicn isoman juga diberikan layanan konsultasi secara gratis
dengan dokter pribadi dari Haledoc selama 14 harl masa isolasi
miandiri. Diokter dari Halodoc akan melakukan monitoring sccara
berkala terkait kondigd pasien selama isolasi nandiri dan pasien
dapat terus berkonsultasi selama periode monitoring berlangsung,

Karin Zulkarnaen, Direkiur & ChiefMarketing Officer Allianz
Life Indonesia menambahkan mengensi program perlindungan
tambaban terkait Covid-19 bagi nasabah, "Banyak keluarga yang
khawatir akan tersedia atan tidakmya fasilitas kesehatan bagi
pasien COVID-19. Uptuk Hu Allianz Indonesds  mennperkiss
mantaat perlindungan khusus untuk nassbah Asuransi Kesehatan
perotangan, depgan program [SOMAN Sehat. Dengan adamya
program ini, nasabah tidak perlu cemmas apabila harus menjalani
isodasi mandicl di Fasilitas bulkan rumah sakit, atao 3 romah sendivl”
Hadimnya program ISOMAN Sehat ini menjadi bukti kepedulian
Allianz Indonests untuk bersama-sama menekan L penyebaran
COVID-12 di Indonesia dengan membantu lebih banyak pasien
yang serbuh lewat dubungan program ISOMAN Sehat inl. m

Alkarz Life Indonesia

September 2021- INVESTOR -7
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Editor Bambang P. Jatmiko

JAKARTA, KOMPAS.com - Indonesia Financial Group (IFG) meraih penyertaan
modal pemerintah (PMN) senilai Rp 20 triliun. Rencananya, dana tersebut akan
digunakan untuk menyelesaikan restrukturisasi polis asuransi Jiwasraya,

Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Erick Thohir mengatakan, nasabah
yang sudah menyetujul restrukturisasi polis Jiwasraya sudah mencapal 97
persen. Polis tersebut |alu diteruskan ke IFG Life, yang merupakan anak usaha
IFG.

Melalui restrukturisasi tersebut, IFG Life diharapkan bisa membayarkan
kewajiban kepada nasabah Jiwasraya. Kemudian menjadikan IFG Life sebagai
perusahaan asuransi yang sehat.

Baca juga: Bisakah AJB Bumiputera Diselamatkan Pakal Skema
Penyelamatan Jiwasraya?

"Insya Allah, para nasabah yang selama ini terkatung-katung bisa diselesaikan.”
kata Erick dalam rapat kerja dengan Komisi VI DPR RI, Rabu (22/9/2021).

Selain itu, dalam paparan Erick di DPR juga diungkapkan bahwa restrukturisasi
ini untuk meningkatkan kapasitas usaha dalam menata industri perasuransian
dan pinjaman

Dapatkan informasi, inspirasi dan insight di email kamu TERPOPULER
Daftarkan email .

Erick melanjutkan, proses penyelesaian kasus Jiwasraya tidak lepas alas peran
dan dukungan dari Komisi V1 DPR. Sebab, perkara ini cukup rumit dan telantar
hingga belasan tahun.

Selain IFG, tujuh perusahaan pelat merah lain juga mendapat suntikan dana £

dari pemerintah tahun ini sebagaimana persetujuan dari Kementerian

Keuangan (Kemenkeu). IFG pun menjadi BUMN yang mendapatkan suntikan

dana tertinggi - Apa Arti Status Pra
E Proses Seleksi?

Kemudian, PT Hutama Karya menerima suntikan dana terbesar kedua
mencapai Rp 15,2 triliun. Suntikan dana ini diusulkan dua kali oleh Kementerian
BUMN, yakni Rp 6,2 triliun di anggaran awal dan tambahan Rp 9 triliun di
pertengahan tahun.

Baca juga: Lelang Aset Asabri dan Jiwasraya, DJKN: Target Dapat Hasil
Setinggi-tingginya

Mudah, Cara G

Selanjutnya, PT Pelindo Il (Persero) juga merah dana senilai Rp 1.2 triliun, dan Keéndaraanidi

PT Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) atau Indonesia Tourism
Development Coporation (ITDC) Rp 470 miliar.

Selain itu, PT Kawasan Industri Wijayakusuma (Persera) atau KIW meraih PMN
sebesar Rp 977 miliar, PT PAL Indonesia (Persera) Rp 1,28 triliun, PT PLN
(Persero) Rp 5 triliun, serta PT Waskita Karya (Persera) Tbk Rp 7.9 triliun -
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Link-Dugaan
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luztraz Nazaban Azurans

Jakarta, CNEC Indonesia - Otoritas Jasa Keuangan (0.K) sast ini mengkaji aturan bars
dalam bentuk Surat Edarat (SE) untuk mengatur dan mempsrkstat aturan pariualan Praduk
Aswransi yang Dikaitkan dengan Investast (PAYDI), temmasik un

Salan sati aturannya yakni akan mewsjibkan sefiap nasabah unil link unfuk mengaunakan
nemar tunggal investor pasar medal alies $ingle investor (dentfication (S1D) tetap] kajiannya
Bolurn fial

Prouk Uil ek 0 sl ebungan deni pe g ungE S
oleh pansaRasn SSUrSRs! Ws Kepsda nasabannya

i iart invesslarst viang dijal
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Kepala Departemen Pengawasan IKNE 1A UJK Dew Astull mengatakan ketentuan ini
memang dalam proses penakeiian. Namun hal ini dinilai penting sabagai bagian dari upaya
perindungan Investor Atursn inl skan menjadi bagian dan SF 1ambani mengens PAYDI
kendsti balum final

“Kita meu sturen i dapst meniad: salah satu jawaban dan permasslahan yang muncul, antars
Fin porlindungear konsamen, proses penjualan. pomahaman konsumen mengingal produk ini
adalan t2tap Produk ASUrANS! 1StEP! 404 URSUF INVESIas! ” kata Dew: kepada CNHC Indonesia,
Senin (20/9/2021)

Baca: NAB ETF Tembus Rp 14 T, Masih Secuil dari Total Reksa Dana

Kenapa OJK sampni hanss membusl SF b borkaitan de
azurans: e N7

an pengatiran produk dar

Juru Bicara ©JK Sekar utin Djart, dalam ketsrangan resmi kinena INKE Agustus lalu,
alakan GUK memang sudah menosluarkan borbagai kobiiakan relaksasi separli

tingeat ASUFANS| ABN rEASUFANS UNTUK MEnaga IndUStn
asuransi menghadapi penurunan ekonomi dampak pandsm Covid 12

s

Tarkait dengan SE baru, Sekar mangatakan OJK tsngah menyiapkan surat edaran mengans
it v
pedoman pengeloiaan, pemasaran dan keterbukean INMFormas!, sera pelaporan 12AY i

FAYDI, yang akan mengatur kiitor

“Untuk etk cien asuranst, OJK juga
sedang disshboard kep sk asuransi dan dana pensiun,”
kata Sekar, Jumat (27/8/2021)

CNEC Indonesia merangkum beberapa peristiwa dan data yang disampaikan
©JK sebelumnya terkait dengan penurunen jumish pelis unit ink, aduan nasabah unit link,

v i link Berkedok MU (sl 1evel marketing) bercsarke

Pt etk
hasil temuan OJK

Jumish Pemegang Polis Turun Drastls, Banyak Adusn

K mencstatkan memang penurunan pamegang polis LNt link di tahun lalu, kendat

penurunan ini juga dinengaruhi pandemi Covid-19

Berdesarkan data OJK, sepaniang 2020 lalu teriadi penurunan jumiah pemegang polis unit link
nAmpIC 3 Juli polis stau lepainys 28 U, ala dan Sehelumnya 8 skaie 2019 sebanyak 7 juts
mManjadi henya 4,2 juta & tahun jalu, turn 40%.

Dalam aislog Webinar Troduk AZUrans: Unit Link dan Mengawasannya slsh OJK’ di Jakans,
Risbu (21/4/202 1), Kepalis Deparlemen Pongawasan Industri Keuangan Nen Bank (IKNB) 22
©JK, ANmag NasnlIan menyebutkan jumish tertanggung PAYD! menurun Karena kondisi
Covid-19 pada 2020 sshingga banyak yang tak melanjutkan polisnya

Tahun 2020 banyak yang tidak melaniutkan produk i
bah bar tak banyak " kata dia, Rabu (91/4/2021)

. atau sudah jatuh tempo. Tambaharn
n

Mamun demikian, moski lerdamg Wi Aol asun i misih

K pandern

mengalam kenaikan mesk tak sebesar tahun sebelumnys.

“1"05151 FebrUaN asst ASUMANSI Wa P S50 TN, SSUNENS! UMUM WUMBUR per FeDrian e 207
Trifiun, ada sedikil penambahan dar ahun sebelumnya. asurans walib dan BPJS kesehatan
mMasing-masing Rp 146 trliun dan 135 rilun ” Wamye

Selanjutnys, catatan OJK UNTUK PENAAPAIAN Prami ASUFANSI di 2020 yakni UNTUK ASUrARS! jwa
sebesar Rp 34 trillun, asurens: umum Rp 18,5 trliun, ssuransi waiib Ro 1,87 triliun den BPJS
K VR 223 il

soshial

Uniuk prasuk PAYDI dal al presmni PAYDE moncapsai 50% yait Re 100
TN AIBENAINGKAN SERgAN Bremi SScara RASIONA] Yang JUMISRNYa P 200 trilun

ik unit fink (o

"HamMPIF SEparURnya UNtuK yang PAYDL" kata dia



Di samping jumlah pemegang polis unit link yang turun drastis, banyak juga yang melakukan
menyampaikan aduan, baik melalui kanal aduan OJK, bahkan hingga mengeiuh di media
05

Kepala D Industri Bank (IKNB) 2A OJK, Ahmad
Nasrullah menyebutkan OJK telah melakukan lindak lanjut dengan memanggil perusahaan
yang terkait dengan aduan dari para pemegang polis ini. Pemanggilan ini dilakukan untuk
klarifikasi atas apa yang terjadi pada nasabah perusahaan asuransi jiwa terkait

“Ternyata pengaduan di medsos saal diklarifikasi tidak semua benar. Yang pemegang polis
hanya 10% sisanya hanya ikut meramaikan * Katanya
dEianED
Join the new era of

business with the next
generation Wi-Fi 6

Dia menegaskan, mengapa banyak nasabah yang merasa terlipu karena efek darl media
Sebab, jika dibandingkan dengan pemegang polis unit link yang sebanyak 4,2 jula, pengaduan
yang masuk ke OJK jumiahnya kecil tidak sampai 100 pengaduan.

“Ini mungkin karena efek media, apalagi setelah dicek perusahaan asuransi beberapa cuma
ikut-kutan. Kalau beberapa kasus memang ada kesalahan agen. Ketika terbukii kesalahan
agen, harus ganti Ke depan bisa diperbaiki Kami mohon benmbang melinat hal ini,”
ungkapnya.

Untuk itu, OJK meminta kepada calon nasabah asuransi untuk paham seluk beluk asuransi
Tak hanya melinat dan sisi risiko kenaikan alias keuntungan yang didapatkan, namun harus
mengetahul secara keseluruhan, termasuk jika agen hanya menjsiaskan terkait hal yang baik
saja

“Jadi inl memang sirategl p . dan sisi dia tunokan jual produk asuransi
Nasabah harus bawel di awal Jangan yang untung-untungnya saja,” pungkasnya.

Jumiah Aduan 2021 & Iindikasi MLM

Hingga kuartal 12021, OJK mencatat terdapat 273 aduan yang disampaikan ke OJK berkaitan
dengn PAYDI

Sedangkan sepanjang 2020, sebanyak 503 aduan disampaikan. Angka ini juga lebin tinggl
dibanding dengan aduan di 2019 yang sebanyak 230 aduan

Terdapat empat kelompok aduan yang disampaikan secara garis besar. Mulai darl layanan
asuransi yang dinilai tidak sesuai dengan penawaran hingga susahnya klaim

Aduan tersebut sebagai berikut:
- Produk layanan asuransi yang tidak sesuai dengan penawaran atau miss selling
- Penurunan hasil investasi dari produk PAYDI

- Permintaan pengembalian premi yang sudah dibayarkan secara penuh

- Kesulitan melakukan kiaim, padahal polisnya sudah jatuh tempo

Dalam kesempatan terpisah, Kepala Departemen Perlindungan Konsumen OJK, Agus Zam

| polis harus Botul apa produk Investasi yang dibel,
termasuk untuk produk PAYDI atau unit link. Hal ini merupakan bagian untuk menghindari
adanya kerugian yang diterima oleh para pemegang polis ini

Baca: AAJI Lakukan Transformasi Brand, Ada Apa?

“Pelaku usaha harus memastikan agen tidak meminta konsumen menandatangani formulir
pengajuan asuransi dalam keadaan kosong. Proses harus
dengan baik* kata Agus, dalam konferensi pers AAJI, belum lama ini

Ditakutkan, jika hal ini terus berlant tenadi akan rentan teradi fraud di industn inl. Pasainya,
berdasarken temuan dari OJK, ada beberapa asuransi yang
produknya dengan metode multi level marketing (MLM)

"Proses pemasaran yang menggunakan metode MLM, jadi agen merekrut agen dan
seterusnya,” katanya

Belum lagi karena adanya agen penjual asuransi yang tidsk memiliki sertifikasi dan tidak
memahami dengan baik produk unit link yang dijual kepada calon pemegang polis

©Olen karena itu, dia meminta agar pelaku indusin asuransi harus memasiikan, agen penjual
mamiliki literasi yang baik agar konsumen menganal produk yang hendak dibeli dan tidak
terjadi dispute di kemudian hari

“Pelaku usaha harus memastikan agen tidak meminta konsumen menandatangani formuiir
pengajuan asuransi dalam keadaan kosong. Proses. harus
dengan baik " ungkapnya

Lebin lanjul soal SE ban, Direklur EKSekulit AAJL, Togar Pasaribu mengatakan syaral
perlunya SID (nomer tunggal investor pasar modal) memang sempat dilontarkan.

Namun demikian tampaknya kebijakan ini masih akan digodok lagi dan belum final dengan
pertimbangan bahwa syarat ini tidak menjamin sesearang itu memahami investasi

"Syarat SID memang sempat dilantarkan, namun kemudian disadan bahwa SID tidak
menjamin bahwa yang panham Investasi rekaman
sepertinya akan ada, namun sepert apa metode dan mekanismenya masih dalam diskusi.”
kata Togar kepada GNBG Indonesia, Senin (20/9/2021)
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Foto: CNBC Indanesia/ Andrean Kristianto

Jakarta, CNBC Indonesia - Otoritas Jasa Keuangan (OJK) akan
segera merilis aturan rinei dalam Surat Edaran (SE) berkaitan

dengan Produk Asuransi yang Dikaitkan Dengan Investasi alias PAY DI,
termasuk unit link, seiring dengan upaya pengaturan vang lebih baik
atas produk asuransi yang dibalut investasi ini

Sebelumnya disebutkan salah satu alasan OJK bakal merilis SE terbaru
ini yakni banyaknya aduan atas produk ini kepada OJK dan guna
meminimalisir persoalan pada produk ini mengingat dalam temuan

OJK ada indikasi penjualan produk dilakukan dengan mekanisme Multi
Level Marketing (MLIVI)

Kepala Departsmen Pengawasan IKNE 1A OJK Dewi Astuti
mengatakan salah satu ketentuan yang saat ini tengah dibahas

dalam SE mengenai PAYDI adalah penggunaan nomor tunggal investor
pasar modal alias Single Investor Identification (S1D) untuk pembelian
produk asuransi unit link

SID adalah nomor tunggal yang diperoieh dari Kustodian Sentral Efek
Indonesia (KSEI) bagi investor yang sudah berinvestasi di saham,
obligasi, dan reksa dana serta produk pasar modal

Baca: Catat! K

im Asuransi Covid-19 Tembus Rp 3,7 T per Juni

2021

“Terkait ketentuan tersebut memang saat ini masih dalam proses
pembahasan,” kata Dewi kepada GNBC Indonesia, Senin (20/9/2021)

“Target kami mau secepatnya cuma beberapa hal masih dalam proses
karena kita mau aturan ini dapat menjadi salah satu jawaban dari
permasalahan yang muncul, antara lain perlindungan Kensumen,
proses penjualan, pemahaman konsumen mengingat produk ini adalah
tetap produk asuransi telapi ada unsur investasi,” tlegasnya

E data OJK yang Kuartal 1-2021,
OJK mencatat ada sebanyak 273 aduan yang masuk yang terkait
PAYDI

Sementara itu, sepanjang tahun lalu, jumlah aduan yang disampaikan
sebanyak 593 aduan yang masuk, lebin tinggi 65% dari tahun 2019
sebanyak 360 aduan

Kepala Departemen Parlindungan Konsumen ©JK Agus Zam
mengungkapkan setidaknya terdapat empat kelompok keluhan yang
disampaikan ke OJK

Partama, produk layanan asuransi yang tidak sesuai dengan
penawaran atau miss selling. Kedua, penurunan hasil investasi dari
produk PAYDI

Ketiga, permintaan pengembalian premi yang sudah dibayarkan secara
penuh dan keempat, kesulitan melakukan klaim, padahal polisnya
sudah jatuh tlempo.

Agus menyebutkan hal tersebut harus dinindar agar kelak, pemegang
polis tidak dirugikan Untuk itulah, OJK menekankan, agar pemegang
polis, memahani betul apa produk investasi yang dibeli, termasuk untuk
produk PAYDI atau unit link

"Pelaku usaha harus memastikan agen tidak meminta konsumen
menandatangani formulir pengajuan asuransi dalam keadaan kosong
Proses penawarannya harus terdokumentasikan dengan baik, " kata
Agus, dalam konferensi pers Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJD),
belum lama ini



Jika hal tersebut dibiarkan, ditakutkan akan terjadi perilaku fraud.
Pasalnya, berdasarkan temuan dari OJK, ada beberapa perusahaan
asuransi yang memasarkan produknya dengan metode multi level
marketing (MLM)

"Proses pemasaran yang menggunakan metode MLM, jadi agen
merekrut agen dan seterusnya," lanjutnya.

Belum lagi karena adanya agen penjual asuransi yang tidak memiliki
sertifikasi dan tidak memahami dengan baik produk unit link yang dijual
kepada calon pemegang pelis. Oleh karena itu, dia meminta agar
pelaku industri asuransi harus memastikan, agen penjual memiliki
literasi yang baik agar konsumen mengenal produk yang hendak dibeli

dan tidak terjadi dispute di kemudian hari.

"Pelaku usaha harus memastikan agen tidak meminta konsumen
menandatangani formulir pengajuan asuransi dalam keadaan kosong.
Proses penawarannya harus terdokumentasikan dengan baik,"

ungkapnya
Belum Final

Direktur Eksekutif AAJI, Togar Pasaribu mengatakan memang akan ada
aturan baru terkait dengan PAYDI atau unit link

"Mungkin akan di terbitkan tahun ini," kata Togar, kepada CNBC
Indonesia, Senin (20/8/2021).

Hanya saja Togar mengatakan syarat perlunya SID memang sempat
dilontarkan. Namun demikian tampaknya kebijakan ini masih akan
digodok lagi dan belum final dengan pertimbangan bahwa syarat ini

tidak menjamin seseorang itu memahami investasi

"Syarat SID memang sempat dilontarkan, namun kemudian disadari
bahwa SID tidak menjamin bahwa seseorang yang memilikinya paham
mengenai investasi. Mengenai rekaman sepertinya akan ada, namun
seperti apa metode dan mekanismenya masih dalam diskusi," kata

Togar.

Baca: Termasuk Penetrasi, Ini Sederet Tantangan Asuransi Jiwa

diRI

"Kebayang biaya nya kalau 50% dari 600.000 agen melakukan
perekaman, tentu akan mahal. Jadi lagi dicari yang efisien dan efektif,”
jelasnya.

Juru Bicara OJK Sekar Putih Djarot, dalam keterangan resmi Kinerja
INKB Agustus lalu, mengatakan untuk menjaga industri asuransi
menghadapi penurunan ekonomi dampak pandemi Covid 19, OJK
sudah mengeluarkan berbagai kebijakan relaksasi seperti perhitungan
tingkat solvabilitas perusahaan asuransi dan reasuransi.

Selain itu, ada kebijakan mekanisme komunikasi pelaksanaan rapat dan
pemasaran PAYDI melalui video conference dan penundaan penetapan
sanksi atas pelanggaran ketentuan ekuitas minimum perusahaan
pialang.

Terkait dengan SE baru, Sekar mengatakan OJK memang tengah
menyiapkan surat edaran mengenai PAYDI, yang akan mengatur
kriteria perusahaan yang memasarkan PAYDI, desain PAYDI, pedoman
pengelolaan, pemasaran dan keterbukaan informasi, serta pelaporan
PAYDI

"Untuk meningkatkan pengawasan kepemilikan efek oleh perusahaan
asuransi, OJK juga sedang menyiapkan dashboard kepemilikan efek
perusahaan asuransi dan dana pensiun,” kata Sekar, Jumat
(27/8/2021).



